
KEBIJAKAN PENDIDIKAN DI 
INDONESIA

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
 Yang terhormat Ibu guru serta teman-teman yang saya banggakan.
 Puji syukur kita panjatkan ke hadirat  Allah subhanallahu wata’ala  karena atas rahmat- Nya 
kita dapat berkumpul dalam keadaan sehat pada hari ini.
 Pada kesempatan kali ini, saya akan menyampaikan pidato tentang tantangan dan 
perbaikan kebijakan pendidikan di Indonesia.

 Hadirin yang saya hormati,
 Perubahan kebijakan pendidikan yang dilakukan pemerintah pada dasarnya bertujuan untuk  
kualitas dan pemerataan pendidikan di Indonesia. Namun, dalam kenyataannya, beberapa 
kebijakan tersebut justru menimbulkan berbagai masalah dan tantangan bagi para pelaku 
pendidikan.

Beberapa kebijakan yang cukup menjadi sorotan antara lain sistem zonasi dalam PPDB, 
penghapusan Ujian Nasional, serta penerapan Kurikulum Merdeka. Selain itu, adanya 
pernyataan bahwa pendidikan tinggi merupakan kebutuhan tersier juga menimbulkan 
polemik di masyarakat.

Dalam praktiknya, implementasi kebijakan tersebut dinilai belum matang dan belum sesuai 
dengan kondisi nyata di Indonesia. Hal ini terlihat dari berbagai fakta di lapangan, seperti masih 
adanya siswa SMA yang belum lancar membaca, rendahnya minat baca masyarakat, kurangnya 
fasilitas pendukung pembelajaran, serta menurunnya kompetensi pelajar.

Beberapa faktor penyebab dari permasalahan tersebut antara lain:
 Pertama, ketimpangan fasilitas dan akses pendidikan, seperti tidak meratanya distribusi 
sekolah, tenaga pendidik, dan sarana pendidikan.
 Kedua, sistem zonasi yang justru menurunkan motivasi belajar dan membatasi kebebasan 
siswa dalam memilih sekolah yang sesuai dengan kemampuannya.
 Ketiga, kurikulum yang kurang relevan dengan kondisi Indonesia. Kurikulum Merdeka yang 
terinspirasi dari negara lain belum sepenuhnya cocok diterapkan karena kesiapan tenaga 
pendidik, fasilitas, serta pengawasan  yang masih kurang.

Hadirin yang saya hormati,
 Pendidikan merupakan kunci utama dalam membangun masa depan bangsa. Oleh karena 
itu, diperlukan langkah-langkah perbaikan yang nyata.

Beberapa solusi yang dapat dilakukan antara lain:
- Meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan serta kompetensi guru agar mampu mendukung 



kurikulum yang diterapkan.
- Memperbaiki infrastruktur pendidikan dan pemerataan sekolah agar kebijakan zonasi dapat 
berjalan efektif, atau mengevaluasinya jika belum siap.
- Melakukan pelatihan dan seleksi tenaga pendidik yang lebih baik agar mampu mengajar 
secara optimal.
- Melibatkan masyarakat, khususnya orang tua, dalam evaluasi pendidikan untuk 
menciptakan kerja sama yang baik.
- Serta yang paling penting, pemerintah harus mempersiapkan kebijakan secara matang, 
termasuk melakukan uji coba dan sosialisasi sebelum diterapkan secara luas.

Selain itu, upaya pencegahan juga perlu dilakukan dengan mempertimbangkan risiko, 
dampak, serta kesiapan semua pihak agar kesalahan yang sama tidak terulang di masa depan.

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun bangsa yang maju. Oleh karena itu, 
keberhasilan pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga seluruh 
masyarakat.

Mari kita bersama-sama mendukung perbaikan pendidikan di Indonesia dengan memberikan 
kontribusi, kritik, dan saran yang membangun demi masa depan yang lebih baik.

Demikian pidato yang dapat saya sampaikan. Mohon maaf apabila terdapat kesalahan.

 Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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